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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

1. Praktik me ingadakan hiburan musik dangdut dalam walimah di 

Keicamatan Mayong, Kedung, dan Nalumsari Kabupate in Jeipara 

dilaksanakan seiteilah akad nikah, dalam pe ilaksanaanya 

me ilibatkan pe inyanyi dangdut yang be irpeinampilan se iksi dan 

beirgoyang vulgar. Tamu atau pe inonton teirdiri dari laki-laki dan 

peireimpuan yang me imbaur dalam satu te impat, pe imuda yang 

larut dalam hiburan musik dangdut tidak jarang me ingkonsumsi 

minum-minaman ke iras. 

2. Faktor yang me ilatar be ilakangi keibiasaan me ingadakan hiburan 

musik dangdut dalam walimah antara lain yaitu: faktor tradisi, 

faktor peingakuan diri, dan faktor peindidikan yang mana 

peimahaman masyarakat teintang hukum Islam masih re indah 

hanya se iputar ibadah dan leibih me ine ikankan te irhadap hubungan 

baik deingan se isama manusia. Se ihingga beiranggapan bahwa 

me ingadakan hiburan musik dangdut dalam walimah de ingan 

adanya peinyanyi be irpakaian seiksi dan beirgoyang vulgar di 

dalamnya tidak dianggap seibagai hal yang di larang oleih Islam. 

3. Kajian hukum Islam me inge inai ke ibiasaan me ingadakan hiburan 

musik dangdut dalam walimah yang be irlangsung di Keicamatan 

Mayong, Kedung, dan Nalumsari Kabupate in Je ipara dapat 

disimpulkan bahwa hukumnya haram, kare ina dalam praktik 

peilaksanaanya terdapat beberapa hal yang dilarang oleih Islam 

seipeirti beircampurnya laki-laki dan peireimpuan (ikhtilath), 

adanya pe inyanyi dangdut yang be irpakain seiksi dan beirgoyang 

vulgar, seirta adanya pe irilaku peimuda yang larut dalam hiburan 

musik dangdut seihingga me ingkonsumsi minum-minuman ke iras. 

 

B. Saran 

Be irdasarkan keisimpulan teirse ibut diatas peine iliti ingin 

me inyampaikan beibe irapa hal, seibagai beirikut: 

1. Bagi Masyarakat 

Me impe irtahankan tradisi dalam me ime iriahkan walimah 

bukanlah hal yang dilarang dalam Islam, namun se ibaiknya 
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dalam upaya me ime iriahkan walimah te irseibut diisi deingan hal-hal 

yang tidak beirteintangan deingan syariat Islam se ipe irti 

me ime iriahkan walimah de ingan sholawatan yang diiringi tabuhan 

reibana, atau jika ingan me impe irtahankan keibiasaan yaitu de ingan 

hiburan musik dangdut maka undanglah grub dangdut yang tidak 

me impe irtontonkan aurat dan me inyanyikan lagu yang tidak 

me inggugah nafsu de ingan hal teirseibut juga dimungkinkan dapat 

me iminimalisir ke imungkinan tamu atau pe inonton yang 

me inghadiri me ingkonsumsi minum-minuman keiras. 

2. Bagi Peine iliti Seilanjutnya 

Karena keterbatasan peneliti saat ini dalam 

menggambarkan ke ibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut 

dalam walimah di kabupatein Je ipara yang hanya mampu 

mengambil lokasi penilitian di Kecamatan Mayong, Kedung, 

dan Nalumsari Kabupaten Jepara. Maka bagi peneliti selanjutnya 

agar dapat me inambah atau me impe irluas lokasi peine ilitian, 

sehingga diharapkan dapat menggambarkan lebih kompleks 

mengenai praktik mengadakan walimah yang terjadi di 

Kabupaten Jepara. 

  


